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Bagian I:
Uraian dari Bagian 3
TEORI DAN PEMBELAJARAN

A. PENDEKATAN DAN TEORI PEMBELAJARAN
1. Pendekatan Pembelajaran Cooperative Learning dan Teori Pembelajaran yang
Mendukung.

Dalam pembelajaran kooperatif, teori yang mendukung pendekatan ini, seperti
teori saling ketergantungan sosial dan sosio-konstruktivisme, menyoroti peran penting
interaksi dan kolaborasi dalam proses pembelajaran. Saling ketergantungan sosial, yang
diperkenalkan oleh Deutsch (1949) dan dikembangkan lebih lanjut oleh Johnson and
Johnson (2003, 2009), menunjukkan bahwa cara tujuan individu disusun baik secara
kooperatif atau kompetitif membentuk komunikasi dan interaksi mereka. Struktur
kooperatif menumbuhkan saling ketergantungan positif, di mana keberhasilan individu
terkait dengan keberhasilan orang lain. Sementara itu, sosio-konstruktivisme, yang
dipengaruhi oleh Vygotsky (1977, 1996), menekankan bahwa pembelajaran adalah
proses yang dimediasi secara sosial, dengan pengetahuan yang dikonstruksi bersama
melalui interaksi sosial dan kolaborasi. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif
tidak hanya melibatkan siswa dalam tugas bersama tetapi juga mendorong
perkembangan kognitif dan sosial melalui partisipasi aktif, diskusi, dan refleksi (Semiz
& Antonijevi¢, 2022; Sukstrienwong, 2017).

Pembelajaran Kooperatif lebih dari sekadar strategi pengajaran tetapi cerminan
dari bagaimana kita secara alami belajar dengan baik, melalui interaksi sosial dan
pemecahan masalah kolektif. Didasarkan pada teori sosio-konstruktivis Vygotsky,
pendekatan ini memanfaatkan kekuatan kolaborasi rekan sebaya untuk membangun
pengetahuan bersama, menekankan bahwa pembelajaran paling efektif ketika siswa
terlibat dalam dialog dan berbagi perspektif yang beragam. Dengan bekerja sama
menuju tujuan bersama, siswa tidak hanya memperdalam pemahaman mereka tentang
konten tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif yang kritis. Selain
itu, teori saling ketergantungan sosial, yang mendasari Pembelajaran Kooperatif,
menyoroti bahwa keberhasilan individu terkait langsung dengan keberhasilan
kelompok, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan saling berhubungan
di mana siswa berkembang (Semiz & Antonijevi¢, 2022).

Pembelajaran Kooperatif dengan integrasi kerangka teoritis saling
ketergantungan sosial dan sosio-konstruktivisme ke dalam dinamika kelas yang nyata
ditunjukkan oleh Al-Kreimeen (2024), teknik pembelajaran kooperatif memungkinkan
siswa untuk mengambil peran sebagai pelajar dan guru, yang secara langsung
mendukung konsep Vygotsky tentang Zona Pengembangan Proksimal (ZPD) (Semiz &
Antonijevi¢, 2022). Dalam pengaturan ini, siswa berkolaborasi untuk mengajar dan
belajar satu sama lain, yang tidak hanya mempromosikan konstruksi pengetahuan tetapi
juga meningkatkan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Lebih
lanjut, Semiz dan Antonijevi¢ (2022) menekankan bahwa Pembelajaran Kooperatif
menumbuhkan rasa saling ketergantungan positif yang kuat, di mana siswa termotivasi



untuk berhasil karena prestasi mereka saling berhubungan dengan keberhasilan rekan-
rekan mereka (Sukstrienwong, 2017). Ini menciptakan lingkungan yang kaya dan
interaktif yang menumbuhkan pertumbuhan akademik dan perkembangan sosial.

Manfaat Pembelajaran Kooperatif lebih dari sekadar kesuksesan akademik
tetapi juga menumbuhkan komunitas belajar di mana siswa tidak hanya mencapai
secara individu tetapi juga tumbuh bersama. Sifat kolaboratif dari pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan hidup yang penting seperti
kerja tim, komunikasi, dan kepemimpinan. Seperti yang disoroti oleh Sukstrienwong
(2017), ketika siswa terlibat dalam penilaian sebaya, mereka belajar untuk memberi dan
menerima umpan balik yang membangun, mempertajam pemikiran kritis dan
keterampilan reflektif mereka. Selain itu, saling ketergantungan sosial pada inti
Pembelajaran Kooperatif memotivasi siswa untuk menjadi lebih bertanggung jawab
dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan keberhasilan rekan-rekan
mereka. Kombinasi manfaat akademik dan sosial ini menjadikan Pembelajaran
Kooperatif sebagai alat yang tak ternilai dalam mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan dunia nyata di mana kolaborasi dan pemecahan masalah adalah kuncinya.
Kemampuan untuk bekerja secara efektif dalam tim, mengkomunikasikan ide dengan
jelas, dan berpikir kritis semuanya diperkuat melalui pendekatan pendidikan yang
interaktif dan didukung teori ini (Sukstrienwong, 2017).

Hubungan antara Pembelajaran Kooperatif dan teori pendidikan pendukungnya
sangat kuat, ini berakar pada prinsip-prinsip interaksi sosial, kolaborasi, dan tanggung
jawab bersama. Kerangka kerja sosio-konstruktivis, terutama penekanan Vygotsky
pada pentingnya belajar melalui keterlibatan sosial, mendukung keberhasilan
Pembelajaran Kooperatif dengan menumbuhkan lingkungan di mana pengetahuan
dikonstruksi bersama. Selain itu, teori saling ketergantungan sosial memperkaya
pendekatan ini dengan menunjukkan bahwa pencapaian individu dan kelompok sangat
saling berhubungan. Pembelajaran Kooperatif memungkinkan siswa untuk secara aktif
terlibat dengan konten sambil mengembangkan keterampilan sosial dan kognitif
penting yang melampaui kelas. Dengan mengintegrasikan kerangka teoritis ini,
Pembelajaran Kooperatif menjadi lebih dari sekadar metode instruksional tetapi
mengubah pengalaman pendidikan menjadi proses kolaboratif yang dinamis yang
membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk kesuksesan akademik
dan dunia nyata (Semiz & Antonijevi¢, 2022; Sukstrienwong, 2017).

. Pendekatan Pembelajaran Gamifikasi dan Teori Pembelajaran yang Mendukung

Berdasarkan berbagai penelitian, gamifikasi telah terbukti secara efektif
mendukung keterlibatan aktif dan mendorong pembelajaran yang lebih dalam. Dalam
pembelajaran berbasis game (GBL), misalnya, lingkungan belajar disusun untuk
menggabungkan konten pendidikan dengan mekanisme permainan, ini memungkinkan
peserta didik untuk berinteraksi dengan materi pelajaran dengan cara yang menarik dan
dipersonalisasi (Dabbous et al., 2022; Emerson et al., 2023). Dinamika ini memiliki
akar kuat dalam teori pembelajaran konstruktivis, yang menegaskan bahwa siswa
membangun pengetahuan melalui pengalaman yang bermakna (Udeozor et al., 2023).
Selain itu, manfaat kognitif dan motivasi GBL menyoroti potensinya dalam berbagai
pengaturan pendidikan, menjadikannya alat penting untuk menumbuhkan pemikiran
kritis dan keterampilan pemecahan masalah (Sriharee, 2020).



Gamifikasi adalah pendekatan pembelajaran yang didukung oleh beberapa teori
pendidikan utama, termasuk Teori Penentuan Nasib Sendiri (SDT) dan
Konstruktivisme, yang keduanya menekankan keterlibatan aktif dan motivasi intrinsik.
SDT berpendapat bahwa individu didorong oleh kebutuhan akan otonomi, kompetensi,
dan keterkaitan, yang semuanya dirangsang melalui lingkungan belajar gamifikasi yang
memberi peserta didik pilihan, kesempatan untuk menguasai tugas, dan hubungan
sosial melalui kolaborasi. Selain itu, Teori Konstruktivis, yang berpendapat bahwa
peserta didik membangun pengetahuan melalui interaksi aktif dengan lingkungan
mereka, menemukan keselarasan alami dengan gamifikasi. Dalam pengaturan
gamifikasi, peserta didik terlibat dengan konten dengan menyelesaikan tugas,
memecahkan masalah, dan menerima umpan balik langsung, sehingga membangun
pemahaman mereka tentang materi pelajaran melalui pengalaman langsung (Emerson
et al., 2023; Udeozor et al., 2023). Integrasi mekanisme permainan, seperti hadiah dan
tantangan, dengan demikian mendukung perkembangan kognitif dengan memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, merefleksikan keberhasilan dan kesalahan
mereka. Kombinasi teori motivasi dan kognitif ini menyoroti mengapa gamifikasi telah
terbukti sangat efektif dalam mempromosikan pembelajaran mendalam dan
keterlibatan di berbagai konteks pendidikan.

Persimpangan antara gamifikasi dan teori pembelajaran tidak hanya menarik
tetapi juga mengungkapkan mekanisme yang mendasari yang membuat pendekatan ini
begitu kuat dalam pendidikan modern. Seperti yang telah ditunjukkan oleh penelitian
tentang lingkungan belajar gamifikasi menciptakan ruang di mana siswa termotivasi
oleh penghargaan internal dan eksternal, selaras dengan prinsip-prinsip inti Teori
Penentuan Nasib Sendiri (SDT) (Emerson et al., 2023). Ghafouri et al. (2024)
menekankan bahwa ketika peserta didik merasakan otonomi, kompetensi, dan
hubungan dengan rekan-rekan mereka, mereka lebih mungkin untuk terlibat secara
mendalam dengan materi (Emerson et al., 2023). Selain itu, Teori Konstruktivis
memainkan peran penting dengan membingkai gamifikasi sebagai metode yang
memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
partisipasi aktif. Ini sejalan dengan temuan Udeozor et al. (2023), yang menyoroti
bagaimana pembelajaran berbasis game digital mendorong siswa untuk mengeksplorasi
konten dengan kecepatan mereka sendiri, menumbuhkan pemikiran kritis dan
keterampilan pemecahan masalah. Dengan menggabungkan elemen motivasi dan
perkembangan kognitif, gamifikasi memanfaatkan faktor intrinsik dan ekstrinsik yang
mendorong kesuksesan siswa.

Sinergi antara gamifikasi dan teori pembelajaran mengarahkan pendidik untuk
semakin beralih ke pendekatan ini karena dapat meningkatkan keterlibatan dan kinerja
siswa. Dengan memberikan siswa rasa pencapaian melalui mekanisme permainan
seperti hadiah, level, dan umpan balik, gamifikasi memenuhi kebutuhan mereka akan
otonomi dan kompetensi, yang merupakan pendorong penting motivasi intrinsik,
seperti yang diuraikan oleh Teori Penentuan Nasib Sendiri (Emerson et al., 2023;
Udeozor et al.,, 2023) Selain itu, fondasi konstruktivis dari lingkungan belajar
gamifikasi memastikan bahwa siswa bukanlah penerima informasi yang pasif tetapi
peserta aktif yang membangun pengetahuan melalui interaksi yang bermakna dan
kegiatan pemecahan masalah. Kombinasi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menarik tetapi juga membantu siswa menyimpan informasi lebih efektif dan



menerapkannya dalam konteks dunia nyata. Kemampuan beradaptasi pendekatan
gamifikasi untuk berbagai pengaturan pendidikan dari ruang kelas hingga lingkungan
belajar virtual menjadikannya alat serbaguna untuk mendorong pembelajaran
mendalam dan memastikan kesuksesan jangka panjang (Sriharee, 2020).

Pendekatan gamifikasi telah memanfaatkan kebutuhan mendasar manusia akan
otonomi, kompetensi, dan koneksi sosial, seperti yang diusulkan oleh SDT yang
mendorong motivasi dan keterlibatan yang berkelanjutan. Pada saat yang sama, aspek
konstruktivis dari lingkungan belajar gamifikasi memungkinkan siswa untuk secara
aktif membangun pengetahuan mereka melalui tugas interaktif dan pengalaman
pemecahan masalah. Keselarasan ganda dengan teori pembelajaran motivasi dan
kognitif ini menjadikan gamifikasi sebagai alat pedagogis yang kuat, meningkatkan
tidak hanya keterlibatan siswa tetapi juga kedalaman dan retensi pembelajaran. Dengan
menumbuhkan motivasi intrinsik dan keterampilan berpikir kritis, gamifikasi
menawarkan pendekatan holistik yang menyelaraskan hasil pendidikan dengan tuntutan
pelajar saat ini (Emerson et al., 2023; Udeozor et al., 2023).

. Pendekatan Pembelajaran Campuran dan Teori Pembelajaran yang Mendukung

Dalam konteks pendekatan pembelajaran campuran dan teori pendidikan yang
mendukung, integrasi gamifikasi dengan pembelajaran kooperatif mengungkapkan
bagaimana pedagogi dapat berkembang untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang
beragam. Dengan memadukan pendekatan seperti gamifikasi dan pembelajaran
kooperatif, pendidik dapat menyelaraskan kekuatan kedua metode, mendorong tidak
hanya keterlibatan tetapi juga pemikiran kritis yang lebih dalam. Menurut sumber
seperti Chimmalgi & Hortsch (2022) dan Rashidi & Jingura (2023), metode ini juga
memanfaatkan pembelajaran mandiri dan manajemen kinerja, yang penting dalam
menciptakan pengalaman pendidikan yang disesuaikan. Kerangka pembelajaran
campuran ini memperkuat motivasi intrinsik dan akuntabilitas, menyoroti pentingnya
evaluasi multi-segi (Chimmalgi & Hortsch, 2022; Rashidi & Jingura, 2023).

Selain itu, pembelajaran campuran sering berlabuh pada teori konstruktivis,
terutama yang menekankan otonomi pelajar, kolaborasi, dan integrasi sumber daya
digital untuk melengkapi pembelajaran tradisional. Misalnya, pembelajaran berbasis
inkuiri memainkan peran penting dalam kerangka kerja ini dengan mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan melalui penelitian, diskusi,
dan pemikiran kritis. Ketika dikombinasikan dengan elemen pembelajaran mandiri,
seperti yang terlihat di lingkungan virtual atau asinkron, ini memungkinkan siswa untuk
mengontrol kecepatan belajar mereka sambil tetap mendapat manfaat dari bimbingan
guru (Borkowski, 2024; Chimmalgi & Hortsch, 2022). Dengan memanfaatkan teori-
teori ini, blended learning beradaptasi dengan beragam kebutuhan siswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih fleksibel dan responsif yang meningkatkan
keterampilan kognitif dan praktis.

Pembelajaran campuran menarik perhatian tidak hanya karena fleksibilitasnya
tetapi karena hubungannya yang kuat dengan berbagai teori pendidikan yang
meningkatkan efektivitasnya. Diambil dari teori konstruktivis, blended learning
menumbuhkan lingkungan di mana siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka
melalui kegiatan langsung, refleksi, dan pemecahan masalah kolaboratif. Chimmalgi &
Hortsch (2022) menyoroti bahwa metode ini menjembatani kesenjangan antara



pengaturan kelas tradisional dan alat digital, menciptakan keseimbangan yang
memenuhi preferensi pembelajaran yang berbeda (Chimmalgi & Hortsch, 2022).
Dimasukkannya elemen pembelajaran mandiri mendorong otonomi, karena siswa dapat
mengelola kecepatan belajar mereka sendiri, menjelajahi sumber daya secara mandiri,
dan meninjau kembali konten sesuai kebutuhan. Ini sejalan dengan teori penentuan
nasib sendiri (SDT), yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih terlibat dan
termotivasi ketika mereka memiliki kendali atas pengalaman belajar mereka, yang
mengarah pada peningkatan motivasi dan kinerja (Chimmalgi & Hortsch, 2022).
Kombinasi unsur-unsur teoritis ini menjadikan blended learning sebagai pendekatan
pendidikan yang menarik dan serbaguna, berlaku di berbagai bidang dan demografi
siswa.

Daya tarik blended learning terletak pada kemampuannya untuk menawarkan
yang terbaik kepada siswa dari kedua dunia yang menggabungkan struktur
pembelajaran kelas tradisional dengan fleksibilitas dan otonomi alat digital. Pendekatan
ini tidak hanya selaras dengan prinsip-prinsip konstruktivis, di mana siswa membangun
pemahaman mereka melalui eksplorasi dan kolaborasi, tetapi juga memanfaatkan teori
fleksibilitas kognitif, memungkinkan peserta didik untuk mendekati konten dari
berbagai perspektif dan menyesuaikan strategi pembelajaran yang sesuai (Borkowski,
2024). Seperti yang ditunjukkan oleh Hazra et al. (2023), pembelajaran campuran
menumbuhkan lingkungan belajar di mana siswa dapat mengambil alih perjalanan
pendidikan mereka, terlibat dengan konten dengan kecepatan mereka sendiri sambil
tetap mendapat manfaat dari bimbingan instruktur dan kolaborasi rekan sebaya
(Chimmalgi & Hortsch, 2022). Dengan memberikan kesempatan untuk eksplorasi
mandiri ditambah dengan kerja kelompok interaktif, pembelajaran campuran
mendorong keterlibatan yang lebih dalam, retensi jangka panjang, dan pengalaman
belajar yang lebih personal. Perpaduan elemen-elemen ini memastikan bahwa siswa
tidak hanya menyerap informasi secara lebih efektif tetapi juga mengembangkan
keterampilan kritis yang mempersiapkan mereka menghadapi tantangan pembelajaran
(Chimmalgi & Hortsch, 2022).

Hubungan antara blended learning dan teori pendidikan pendukungnya
menggambarkan bahwa pendekatan ini sangat efektif dalam pendidikan modern.
Blended learning menggabungkan panduan terstruktur ruang kelas tradisional dengan
otonomi dan fleksibilitas lingkungan belajar digital, menawarkan pengalaman
pendidikan yang lebih komprehensif dan mudah beradaptasi kepada siswa. Dengan
mendorong eksplorasi mandiri dan keterlibatan kolaboratif, pendekatan ini mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengambilan
keputusan. Seperti yang ditekankan oleh Chimmalgi & Hortsch (2022) dan Hazra et al.
(2023), integrasi pembelajaran campuran dengan landasan teoritis ini memungkinkan
siswa untuk mengendalikan pembelajaran mereka sambil mendapat manfaat dari
dukungan teman sebaya dan guru, menjadikannya alat penting untuk mendorong hasil
belajar yang mendalam dan berkelanjutan di berbagai konteks pendidikan (Chimmalgi
& Hortsch, 2022; Hazra et al., 2023).

. Pendekatan Pembelajaran Inquiri dan Teori Pembelajaran yang Mendukung

Pembelajaran berbasis inkuiri (IBL) telah menjadi landasan pendidikan modern,
menjembatani kesenjangan antara pengajaran tradisional dan kebutuhan dinamis



peserta didik saat ini. Berakar pada teori konstruktivis, IBL menekankan eksplorasi
yang digerakkan oleh siswa, di mana peserta didik secara aktif terlibat dengan konten,
mengajukan pertanyaan, dan mencari solusi. Pendekatan ini mencerminkan sosio-
konstruktivisme Vygotsky, yang menyoroti peran interaksi sosial dan kolaborasi dalam
membangun pengetahuan. Djihadah et al. (2023) menggarisbawahi pentingnya
mengintegrasikan pendekatan inkuiri dengan alat digital, terutama dalam pengajaran
sastra, di mana siswa menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
menavigasi dan menganalisis teks yang kompleks. Dengan menumbuhkan lingkungan
belajar yang mendorong pertanyaan kritis dan pemecahan masalah, IBL tidak hanya
memberdayakan siswa untuk menjadi pemikir mandiri tetapi juga selaras dengan teori
pendidikan yang lebih luas yang memprioritaskan pembelajaran aktif dan interaksi
sosial.

Pembelajaran berbasis inkuiri juga menekankan keterlibatan dan eksplorasi
aktif, menumbuhkan pemahaman yang lebih dalam melalui pertanyaan dan investigasi.
Seperti yang ditunjukkan dalam Lupion-Cobos et al. (2023), pendekatan berbasis
inkuiri dalam pendidikan, khususnya dalam proyek STE(A)M, mengintegrasikan
keingintahuan alami siswa dengan keterampilan pemecahan masalah dunia nyata,
membuat proses pembelajaran relevan dan berdampak. Metode pedagogis ini
berkembang dengan prinsip-prinsip konstruktivisme, di mana peserta didik
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung, daripada penerimaan
informasi secara pasif (Lupion-Cobos et al., 2023). Selain itu, Oon et al. (2023)
menyoroti pentingnya menggunakan alat digital seperti wiki seluler untuk
meningkatkan pembelajaran berbasis inkuiri, terutama dalam pendidikan sains.
Platform ini mempromosikan kolaborasi dan pembelajaran yang dipersonalisasi,
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konten secara aktif dan dengan cara yang
menghubungkan pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis (Oon et al., 2023).
Pendekatan semacam itu didukung oleh teori konstruktivis, yang menekankan
pembelajaran melalui melakukan dan kolaborasi, selaras dengan proses kognitif alami
siswa (Hilao-Valencia & Ruth A., 2023).

Pembelajaran berbasis inkuiri (IBL) didukung oleh landasan teoritis yang kuat,
terutama didasarkan pada teori pembelajaran konstruktivis. Menurut Lupion-Cobos et
al. (2023), IBL menekankan eksplorasi yang digerakkan oleh siswa, di mana peserta
didik secara aktif membangun pengetahuan melalui mempertanyakan dan menyelidiki
masalah dunia nyata (Lupion-Cobos et al., 2023). Pendekatan ini sejalan dengan sosio-
konstruktivisme Vygotsky, yang menyoroti peran interaksi sosial dan kolaborasi dalam
perkembangan kognitif. Ketika siswa terlibat dalam penyelidikan terpandu, mereka
tidak hanya mengumpulkan informasi tetapi juga terlibat dalam wacana yang bermakna
dengan teman sebaya, sebuah proses yang meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mereka (Lupion-Cobos et al., 2023).

Selain itu, Oon et al. (2023) menyoroti integrasi alat digital seperti wiki seluler
dalam pembelajaran inkuiri, yang meningkatkan keterlibatan dengan memfasilitasi
kerja kolaboratif dan memungkinkan jalur pembelajaran yang dipersonalisasi (Oon et
al., 2023). Kombinasi teknologi dan metode inkuiri ini mencerminkan teori
konstruktivis Bruner, di mana peserta didik membangun pengetahuan dengan secara
aktif terlibat dengan lingkungan mereka dan menerapkan apa yang telah mereka pelajari
untuk memecahkan masalah (Hilao-Valencia & Ruth A., 2023). Kerangka teoritis ini



menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri menumbuhkan pemahaman konten
yang lebih dalam dan lebih otentik, memberdayakan siswa untuk menjadi pemikir
independen dan pemecah masalah.

Hubungan antara pembelajaran berbasis inkuiri (IBL) dan teori pendidikan
pendukungnya, terutama konstruktivisme dan sosio-konstruktivisme, menunjukkan
efektivitas pendekatan ini dalam pendidikan modern. IBL memungkinkan siswa untuk
secara aktif membangun pengetahuan mereka melalui eksplorasi, pertanyaan, dan
pemecahan masalah, yang mencerminkan penekanan Vygotsky pada interaksi sosial
dan kolaborasi dalam pembelajaran (Hilao-Valencia & Ruth A., 2023; Lupién-Cobos et
al., 2023). Selain itu, integrasi alat digital, seperti yang disorot oleh Oon et al. (2023),
meningkatkan proses penyelidikan dengan memfasilitasi kolaborasi dan memberikan
pengalaman belajar yang dipersonalisasi, selaras dengan pandangan konstruktivis
Bruner bahwa peserta didik membangun pemahaman dengan terlibat dengan
lingkungan mereka (Oon et al., 2023). Landasan teoritis ini tidak hanya mendukung
pengembangan pemikiran kritis dan keterampilan pemecahan masalah, tetapi juga
membuat pembelajaran lebih interaktif dan berpusat pada siswa, mempersiapkan
peserta didik untuk menavigasi tantangan dunia nyata yang kompleks dengan percaya
diri.

. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Maasalah dan Teori Pembelajaran yang
Mendukung

Problem-Based Learning (PBL) memiliki keterkaitan yang erat dengan teori-
teori pendidikan, yang menjadikannya pendekatan yang efektif dalam mendorong
pembelajaran yang mendalam dan partisipatif. Teori konstruktivisme, yang berakar
pada gagasan bahwa siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung,
menjadi landasan utama dari PBL. Dalam konstruktivisme, pengetahuan tidak
diberikan oleh guru secara langsung, melainkan dikonstruksi oleh siswa melalui
keterlibatan aktif dalam penyelesaian masalah (Connolly et al., 2023). PBL
memungkinkan siswa untuk menghadapi masalah dunia nyata yang membutuhkan
penggabungan berbagai pengetahuan yang telah mereka pelajari sebelumnya. Proses
ini selaras dengan konstruktivisme, di mana siswa belajar dengan mengeksplorasi
masalah yang kompleks, memungkinkan mereka untuk memformulasikan solusi
berdasarkan pemahaman yang mereka kembangkan secara mandiri.

Selain konstruktivisme, teori pembelajaran pengalaman memberikan dukungan
penting bagi penerapan PBL. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui
siklus pengalaman langsung, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan kembali dalam
konteks nyata (Kirilova, 2024). PBL berfungsi sebagai media di mana siswa tidak hanya
menguasai konsep-konsep teoretis, tetapi juga menerapkannya dalam konteks nyata
yang relevan dengan bidang studi mereka. Dalam bidang kesehatan, misalnya,
mahasiswa kedokteran yang terlibat dalam PBL tidak hanya belajar dari buku teks tetapi
juga dari pengalaman klinis yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan pengambilan keputusan dalam situasi yang menyerupai
praktik klinis nyata (Animaw & Asaminew, 2023). Dengan demikian, teori
pembelajaran pengalaman memperkuat PBL dengan menekankan pada keterlibatan
aktif siswa dalam konteks dunia nyata, yang tidak dapat dicapai melalui metode
pembelajaran tradisional.



Teori sosial konstruktivisme, yang menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam proses belajar, juga sangat relevan dengan PBL. PBL mendorong pembelajaran
kolaboratif, di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah dan
saling bertukar perspektif (Lenkauskaité et al., 2021). Hal ini selaras dengan pandangan
Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD), di mana pembelajaran
optimal terjadi ketika siswa bekerja dengan bimbingan rekan yang lebih
berpengetahuan atau melalui kolaborasi dengan teman sebaya (Shroff et al., 2023).
Dalam PBL, diskusi kelompok dan penilaian sejawat menjadi bagian integral dari
proses pembelajaran, yang memungkinkan siswa untuk memperluas pemahaman
mereka melalui pertukaran ide dan feedback. Kolaborasi ini memperkuat teori sosial
konstruktivisme dengan menempatkan interaksi sebagai pusat dari proses konstruksi
pengetahuan.

Teori penilaian otentik juga memiliki peran penting dalam PBL. Penilaian
dalam PBL tidak hanya dilakukan pada akhir proses belajar, tetapi diintegrasikan
sepanjang pembelajaran melalui penilaian formatif, di mana siswa terus-menerus
menerima umpan balik dari tutor dan rekan sejawat (Kirilova, 2024). Hal ini
memungkinkan siswa untuk merefleksikan kemajuan mereka, mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki, dan memodifikasi strategi mereka sesuai dengan feedback yang
diberikan (Lenkauskaité et al., 2021). Teori ini mendukung gagasan bahwa penilaian
tidak hanya sekadar alat untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai bagian dari
proses pembelajaran itu sendiri, mendorong siswa untuk secara aktif terlibat dalam
penilaian diri dan penilaian sejawat.

Lebih lanjut, teori pembelajaran berbasis kolaborasi berkontribusi pada
efektivitas PBL dengan menekankan pentingnya bekerja dalam tim untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Pembelajaran kolaboratif dalam PBL mendorong siswa untuk
saling mendukung dan belajar dari perspektif satu sama lain, menciptakan lingkungan
yang mendukung pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi (Shroff et al.,
2023). Teori ini semakin relevan dalam konteks teknologi yang memungkinkan
kolaborasi berbasis digital, di mana siswa dapat menggunakan platform online untuk
berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah, sekaligus menerima umpan balik dari
rekan sejawat.

Problem-Based Learning didukung oleh berbagai teori pendidikan seperti
konstruktivisme, sosial konstruktivisme, pembelajaran pengalaman, dan penilaian
otentik, yang semuanya berkontribusi pada efektivitas PBL dalam menciptakan
lingkungan belajar yang holistik dan partisipatif. Kombinasi dari teori-teori ini
memastikan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa,
tetapi juga mengembangkan keterampilan kritis yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan kompleks di dunia nyata.

. Pendekatan Pembelajaran Experiential dan Teori Pembelajaran yang
Mendukung

Experiential Learning (EL) adalah pendekatan pedagogis yang telah
mendapatkan perhatian signifikan di berbagai disiplin ilmu karena kapasitasnya untuk
mendorong pembelajaran mendalam dan meningkatkan keterlibatan siswa. Pada
intinya, EL didasarkan pada teori konstruktivis, yang berpendapat bahwa peserta didik
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan partisipasi aktif daripada



penerimaan informasi secara pasif (Backman et al., 2019). Pendekatan ini sangat efektif
dalam pendidikan keberlanjutan, seperti yang disorot oleh Backman et al. (2019), di
mana siswa terlibat dengan tantangan lingkungan dunia nyata, memungkinkan mereka
untuk mengkontekstualisasikan pengetahuan teoritis melalui kegiatan langsung dan
refleksi kritis. Keterlibatan langsung dengan materi pelajaran ini mendorong peserta
didik untuk mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu, menciptakan
pemahaman yang lebih holistik yang penting dalam bidang yang membutuhkan
pemecahan masalah yang kompleks.

Selain itu, EL didukung oleh teori pengalaman yang berpusat pada orang, yang
menekankan pentingnya pengalaman subjektif individu dalam proses pembelajaran.
Seperti yang diuraikan oleh Murphy dan Joseph (2019), pendekatan ini, awalnya
dikembangkan oleh Carl Rogers, berfokus pada otonomi dan agensi pribadi pelajar,
memposisikan siswa sebagai peserta aktif dalam pendidikan mereka daripada penerima
pengetahuan pasif (Murphy & Joseph, 2019). Keselarasan dengan pembelajaran
berdasarkan pengalaman ini sangat penting dalam pengaturan pendidikan yang
bertujuan untuk mendorong pertumbuhan pribadi, kesadaran diri, dan pemikiran kritis,
terutama dalam pedagogi sosial dan disiplin ilmu yang berpusat pada manusia lainnya.
Dengan memusatkan proses pembelajaran di sekitar pengalaman siswa, EL
mempromosikan pemahaman yang lebih dalam dan mendorong siswa untuk
mengambil kepemilikan atas perjalanan belajar mereka.

Dalam konteks pendidikan tinggi, pembelajaran pengalaman kolaboratif telah
terbukti meningkatkan keterampilan kognitif dan sosial. Gonzalez Enriquez et al.
(2023) menunjukkan bagaimana pembelajaran berdasarkan pengalaman melalui
produksi podcast dalam studi antropologi dan pariwisata membantu siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan disiplin tetapi juga untuk mengembangkan kerja tim dan
keterampilan digital yang penting (Gonzalez Enriquez et al., 2023). Bentuk
pembelajaran berdasarkan pengalaman ini menumbuhkan lingkungan kolaboratif di
mana siswa tidak hanya belajar dari instruktur tetapi juga dari satu sama lain,
memperkuat gagasan konstruktivis bahwa pengetahuan dibangun bersama melalui
interaksi. Proyek kolaboratif seperti ini juga mempromosikan keterampilan komunikasi
dan kepemimpinan, yang sangat penting bagi siswa yang memasuki bidang profesional
yang membutuhkan kerja tim dan pemikiran kritis independen.

Selain itu, penerapan pembelajaran berdasarkan pengalaman dalam program
penjangkauan telah terbukti sangat berdampak dalam memotivasi siswa yang kurang
terlayani untuk melanjutkan pendidikan tinggi. Ghazzawi et al. (2019) menyoroti
bagaimana pendekatan pengalaman dalam program bisnis pra-perguruan tinggi
membantu meningkatkan aksesibilitas perguruan tinggi bagi siswa sekolah menengah
yang kurang terlayani dengan membenamkan mereka dalam skenario bisnis dunia nyata
(Ghazzawi et al., 2019). Ini tidak hanya membantu siswa mengembangkan ketajaman
bisnis tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki dan aspirasi terhadap pendidikan tinggi,
menunjukkan bahwa pembelajaran berdasarkan pengalaman dapat memainkan peran
transformatif dalam menjembatani kesenjangan pendidikan dan mendorong kesetaraan
sosial.

Pemikiran sistem adalah komponen integral dari pembelajaran berdasarkan
pengalaman, lebih lanjut mendukung kemanjurannya dalam disiplin ilmu yang
membutuhkan pendekatan interdisipliner. Seperti yang dicatat oleh Ortez et al. (2023),



penggunaan pemikiran sistem di samping metode pengalaman dalam pendidikan
pertanian membantu siswa mengatasi masalah dunia nyata yang kompleks dengan
mendorong mereka untuk mengintegrasikan beragam perspektif dan disiplin ilmu ke
dalam proses pemecahan masalah mereka (Ortez et al., 2023). Kombinasi pembelajaran
berdasarkan pengalaman dan pemikiran sistem ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih komprehensif dan bernuansa tentang berbagai
isu, yang penting dalam bidang-bidang seperti pertanian, ilmu lingkungan, dan
keberlanjutan.

Singkatnya, Pembelajaran Pengalaman sangat terkait dengan beberapa teori
pendidikan seperti konstruktivisme, teori pengalaman yang berpusat pada orang, dan
pemikiran sistem. Teori-teori ini mendukung gagasan bahwa pembelajaran paling
efektif ketika siswa secara aktif terlibat dalam proses, menerapkan pengetahuan teoritis
pada masalah dunia nyata, berkolaborasi dengan teman sebaya, dan merefleksikan
secara kritis pengalaman mereka. Pendekatan pedagogis ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman kognitif tetapi juga mendorong pertumbuhan pribadi, kolaborasi, dan
tanggung jawab sosial, menjadikannya alat yang ampuh dalam pendidikan modern.

B. MODEL-MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN PENDEKATAN
PEMBELAJARAN DAN TEORI-TEORI PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran Cooperative Learning

Pembelajaran kooperatif bukan hanya metode untuk meningkatkan kerja tim,
tetapi strategi transformatif yang menggeser proses pembelajaran menjadi pengalaman
kolaboratif yang aktif. Efektivitas model ini dalam mengembangkan kompetensi
kognitif dibuktikan dalam beberapa penelitian, seperti penelitian Al-Kreimeen (2024)
yang menyoroti peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir dan kinerja
akademik siswa ketika strategi pembelajaran kooperatif digunakan (Al-Kreimeen,
2024). Ditambah dengan penilaian antar teman yang terstruktur, seperti yang dicatat
oleh Sukstrienwong (2017) menunjukan bahwa pembelajaran kooperatif memastikan
bahwa kontribusi setiap siswa dihargai, menciptakan lingkungan belajar yang adil dan
efektif yang mempromosikan keberhasilan individu dan kelompok (Sukstrienwong,
2017).

Pembelajaran kooperatif menjadi efektif karena pendekatannya yang terstruktur
untuk melibatkan siswa dalam tugas-tugas mandiri dan kolaboratif. Studi Al-Kreimeen
(2024) mengungkapkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam model ini secara
signifikan meningkatkan keterampilan evaluasi kognitif dan pemikiran kritis mereka
(Al-Kreimeen, 2024). Model ini mendorong siswa untuk mengambil kepemilikan atas
pembelajaran mereka dengan memungkinkan mereka untuk mengajar rekan-rekan
mereka dalam kelompok ahli dan mendorong pembelajaran tidak hanya retensi
pengetahuan tetapi juga interaksi sosial. Interaksi ini semakin meningkat melalui
penilaian sejawat terstruktur, seperti yang diilustrasikan oleh Sukstrienwong (2017)
dengan pengembangan alat berbasis web yang mengalokasikan skor individu
berdasarkan kontribusi. Penilaian semacam itu memastikan keadilan dan transparansi,
yang sering menjadi tantangan dalam skenario kerja kelompok (Sukstrienwong, 2017).
Strategi ini menumbuhkan lingkungan belajar di mana upaya individu dan keberhasilan



kelompok berkembang, menjadikan pembelajaran kooperatif sebagai alat multifaset
untuk pertumbuhan akademik dan pribadi.

Berdasarkan manfaat yang diuraikan sebelumnya, dampak potensial dari
mengintegrasikan strategi pembelajaran kooperatif dengan penilaian memberikan hasil
akademik langsung. Saat siswa mengembangkan keterampilan penting seperti
kolaborasi, pemikiran kritis, dan penilaian diri, mereka juga mempersiapkan diri untuk
tantangan dunia nyata di mana kerja tim dan akuntabilitas pribadi adalah kuncinya.
Pendekatan terstruktur dan inklusif yang disorot oleh Al-Kreimeen (2024) dan
Sukstrienwong (2017) menunjukkan bahwa model tersebut tidak hanya meningkatkan
hasil belajar individu tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung yang
menghargai kontribusi setiap siswa (Al-Kreimeen, 2024; Sukstrienwong, 2017).
Dengan menumbuhkan kompetensi ini, pendidik dapat menginspirasi keterlibatan yang
lebih dalam dengan materi dan memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai materi
pelajaran tetapi juga mengasah keterampilan yang penting untuk kesuksesan
profesional di masa depan. Kombinasi pengembangan akademik dan pribadi inilah
yang membuat pembelajaran kooperatif menjadi strategi penting untuk pendidikan
modern.

. Model Pembelajaran Flipped Learning

Di era pembelajaran yang terus berkembang, metode Flipped Learning telah
membuktikan diri sebagai strategi yang mampu mengubah dinamika kelas secara
signifikan. Alih-alih menggunakan pendekatan pengajaran tradisional, Flipped
Learning memindahkan aktivitas belajar mandiri di luar kelas dan memanfaatkan waktu
kelas untuk kegiatan kolaboratif yang lebih dinamis (Barnard et al., 2020; Ghafouri et
al., 2024). Dalam penelitian oleh Barnard et al. (2020), model ini terbukti meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kolaborasi melalui integrasi teknologi dan pendekatan
berbasis siswa (Barnard et al., 2020). Dengan memanfaatkan gamifikasi, Ghafouri et
al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi metode ini dapat meningkatkan kepuasan dan
efektivitas pembelajaran, membuat proses belajar tidak hanya lebih menarik, tetapi juga
lebih efisien (Ghafouri et al., 2024).

Flipped Learning semakin menarik perhatian karena kemampuannya untuk
mengubah cara siswa berinteraksi dengan materi pembelajaran dan antar siswa.
Barnard et al. (2020) menekankan bagaimana pembelajaran yang terbalik ini dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dengan cara menyediakan ruang untuk diskusi
interaktif dan penyelesaian masalah di dalam kelas (Barnard et al., 2020). Ghafouri et
al. (2024) juga menemukan bahwa penggunaan metode ini, terlebih ketika digabungkan
dengan gamifikasi, memberikan hasil yang lebih efektif dalam hal kepuasan siswa dan
hasil belajar mereka dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional (Ghafouri
et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam model Flipped
Learning dapat membawa hasil yang lebih signifikan, memberikan siswa kontrol lebih
besar atas proses pembelajaran mereka sekaligus mendorong interaksi dan kolaborasi
yang lebih dalam di dalam kelas.

Dengan pemahaman tersebut, bahwa metode Flipped Learning yang dipadukan
dengan gamifikasi tidak hanya menarik secara konsep, tetapi juga memberikan manfaat
nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Model ini memungkinkan siswa
untuk lebih bertanggung jawab atas proses belajarnya, serta menyediakan lebih banyak



waktu kelas untuk kegiatan diskusi dan pengayaan (Barnard et al., 2020; Ghafouri et
al., 2024). Penelitian oleh Ghafouri et al. (2024) menunjukkan bahwa siswa yang
belajar melalui kombinasi ini lebih puas dan menunjukkan peningkatan pemahaman
yang signifikan (Ghafouri et al., 2024). Dengan manfaat jangka panjang berupa
peningkatan keterampilan berpikir kritis, kemandirian, dan keterlibatan, pendekatan ini
menawarkan solusi yang relevan untuk pendidikan abad ke-21. Implementasinya juga
mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang mereka butuhkan dalam dunia kerja
yang semakin mengutamakan kolaborasi dan pemanfaatan teknologi.

Flipped Learning memberikan pendekatan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa modern, terutama di era digital. Alih-alih berfokus pada metode pengajaran satu
arah yang membatasi keterlibatan aktif siswa, model ini memindahkan penguasaan
konten dasar ke luar kelas, memberi siswa kesempatan untuk belajar dengan kecepatan
mereka sendiri menggunakan video atau materi online yang dapat diakses kapan saja.
Dalam kelas, fokus bergeser pada penerapan konsep melalui aktivitas kolaboratif,
diskusi mendalam, dan pemecahan masalah nyata (Barnard et al., 2020). Barnard et al.
(2020) menyoroti bagaimana Flipped Learning memberikan ruang bagi siswa untuk
mengendalikan proses belajar mereka, sekaligus memungkinkan guru berperan sebagai
fasilitator aktif yang dapat memberikan umpan balik langsung saat siswa menerapkan
pengetahuan (Barnard et al., 2020).

. Model Pembelajaran Game-Based Learning

Game-Based Learning (GBL) bukan hanya tentang mengintegrasikan game ke
dalam pendidikan; Ini menciptakan lingkungan yang interaktif dan menantang yang
secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam sebuah studi oleh Dabbous
et al. (2022), metode GBL berhasil meningkatkan hasil belajar yang menunjukkan nilai
rata-rata ujian yang lebih tinggi karena peningkatan motivasi (Dabbous et al., 2022).
Demikian pula, penelitian oleh Emerson et al. (2023) mengungkapkan bahwa prediksi
awal kinerja siswa di lingkungan GBL dapat membantu pendidik memberikan umpan
balik tepat waktu dan mencegah siswa mengalami kesulitan (Emerson et al., 2023).
Dengan demikian, GBL tidak hanya menarik minat siswa tetapi juga berdampak
langsung pada hasil belajar melalui mekanisme umpan balik yang terintegrasi dan real-
time.

‘Berdasarkan hal ini, Game-Based Learning (GBL) menawarkan perpaduan
unik antara keterlibatan dan efektivitas, sehingga mengubah proses pembelajaran
tradisional menjadi pengalaman yang imersif. Dabbous et al. (2022) menyoroti
bagaimana GBL mendorong partisipasi aktif dengan mengintegrasikan mekanisme
permainan, seperti level dan hadiah dengan tujuan untuk memotivasi siswa dan
meningkatkan retensi belajar (Dabbous et al., 2022). Emerson et al. (2023) lebih lanjut
menekankan pentingnya penilaian waktu nyata dalam GBL, menunjukkan bagaimana
model prediktif dapat memperkirakan kinerja siswa dan memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan umpan balik mereka dengan kebutuhan belajar individu (Emerson et al.,
2023). Bersama-sama, studi ini menunjukkan bahwa GBL tidak hanya meningkatkan
motivasi siswa tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi
sehingga mampu beradaptasi dengan kemajuan setiap siswa.



Dengan pemahaman tersebut, potensi Game-Based Learning (GBL) menjadi
semakin menarik. Tidak hanya melibatkan siswa dengan cara yang sulit dicapai oleh
metode tradisional, tetapi juga menawarkan umpan balik waktu nyata dan jalur
pembelajaran adaptif yang dapat meningkatkan hasil siswa secara signifikan. Dengan
menggunakan mekanisme permainan untuk menumbuhkan motivasi dan
mengintegrasikan alat penilaian prediktif, pendidik dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih personal dan dinamis (Dabbous et al., 2022; Emerson et al., 2023).
Ini tidak hanya membantu siswa mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan
pemecahan masalah, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk penerapan pengetahuan
mereka di dunia nyata. Manfaat jangka panjang GBL yaitu memberikan peningkatan
retensi dan pemahaman yang lebih dalam, sehingga menjadikannya alat penting untuk
pendidikan modern yang menawarkan jalur yang terarah menuju lingkungan belajar
yang lebih efektif dan menarik.

Pembelajaran Berbasis Game (GBL) didasarkan pada teori konstruktivis, yang
menekankan pembelajaran melalui keterlibatan dan eksplorasi aktif. Konstruktivisme
Piaget menyoroti bahwa peserta didik membangun pengetahuan paling baik ketika
mereka berinteraksi secara bermakna dengan lingkungan mereka (Udeozor et al.,
2023). GBL mengambil langkah lebih maju dengan menggabungkan elemen permainan
seperti tantangan, aturan, umpan balik, dan persaingan yang mengubah pembelajaran
pasif tradisional menjadi proses yang aktif dan menarik. Menurut Udeozor et al. (2023),
teknologi imersif seperti game digital, virtual reality (VR), dan augmented reality (AR)
tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang realistis tetapi juga mendorong siswa
untuk menerapkan keterampilan kognitif tingkat tinggi dalam memecahkan masalah
yang kompleks (Udeozor et al., 2023). Ini selaras dengan prinsip-prinsip pembelajaran
terletak, di mana peserta didik ditempatkan dalam konteks otentik yang
mensimulasikan aplikasi pengetahuan dunia nyata.

Selain itu, teori motivasi yang mendasari GBL sangat penting dalam
menjelaskan mengapa siswa lebih senang terlibat dalam lingkungan berbasis game.
Teori Penentuan Nasib Sendiri (SDT) menunjukkan bahwa permainan memenuhi
kebutuhan psikologis dasar siswa yaitu otonomi, kompetensi, dan keterkaitan yang
sangat penting untuk motivasi intrinsik (Gris & Bengtson, 2021). Kemampuan untuk
mendapatkan hadiah, maju melalui level, dan berkolaborasi dengan rekan-rekan dalam
lingkungan gamifikasi meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dan menumbuhkan
rasa pencapaian. Elemen motivasi ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menyenangkan tetapi juga memastikan bahwa konten pendidikan lebih mungkin untuk
dipertahankan dari waktu ke waktu.

Game-Based Learning (GBL) menonjol sebagai alat pendidikan yang ampuh
karena secara langsung memenuhi kebutuhan pelajar modern yang terus berkembang.
Di era di mana siswa semakin tertarik pada pengalaman digital yang interaktif dan
dipersonalisasi, GBL menyediakan kerangka kerja fleksibel yang memungkinkan
pembelajaran terjadi dengan cara yang menarik dan mandiri. Menurut Gris dan
Bengtson (2021), salah satu keuntungan utama GBL adalah kemampuannya untuk
mempromosikan tidak hanya pembelajaran kognitif tetapi juga keterlibatan emosional
yaitu faktor penting untuk perhatian berkelanjutan dan pembelajaran yang lebih dalam
(Gris & Bengtson, 2021).



Bagi siswa yang mungkin berjuang dengan metode tradisional, GBL
menawarkan cara untuk belajar sambil melakukan di mana kesalahan menjadi bagian
dari proses pembelajaran, bukan sesuatu yang perlu ditakuti. Sifat pengalaman GBL ini
selaras dengan kebutuhan peserta didik yang beragam, terutama mereka yang
membutuhkan lebih banyak pengalaman belajar terapan langsung (Dabbous et al.,
2022). Dengan menggabungkan penilaian adaptif dan umpan balik yang
dipersonalisasi, GBL dapat mengidentifikasi siswa pada tingkat keahlian masing-
masing dan mendorong mereka maju dengan kecepatan mereka sendiri. Ini sangat
penting dalam mengatasi berbagai tingkat pengetahuan dan gaya belajar di dalam kelas
(Udeozor et al., 2023).

Selain itu, prinsip-prinsip desain GBL, seperti penggunaan tingkat progresif dan
penghargaan memenuhi motivasi intrinsik siswa. Ini memberikan kepuasan langsung
melalui umpan balik, memungkinkan peserta didik untuk merasakan pencapaian
dengan setiap tonggak sejarah yang dicapai (Sriharee, 2020). Ketika siswa menjadi
lebih termotivasi dan terlibat, kesediaan mereka untuk menangani topik yang lebih
kompleks meningkat, membuat GBL sangat efektif untuk mempromosikan pemikiran
kritis dan keterampilan pemecahan masalah. Dengan cara ini, GBL tidak hanya
memenuhi tujuan akademik tetapi juga menumbuhkan soft skill yang dibutuhkan untuk
sukses di abad ke-21, seperti kolaborasi, ketekunan, dan kemampuan beradaptasi.

. Model Pembelajaran Blendded Learning

Evolusi pesat teknologi pendidikan telah membawa pembelajaran campuran ke
garis depan pendidikan modern, menggabungkan fleksibilitas platform online dengan
sifat interaktif dari pengajaran tatap muka. Penelitian oleh Berga et al. (2021) menyoroti
bahwa pembelajaran campuran bisa sama efektifnya, jika tidak lebih, daripada metode
tradisional dalam mendorong efikasi diri dan keterlibatan siswa (Berga et al., 2021).
Demikian pula, Sudirta et al. (2022) menemukan bahwa pembelajaran campuran, bila
dikombinasikan dengan penilaian diri, secara signifikan meningkatkan otonomi peserta
didik dan pemikiran kreatif, menjadikannya alat penting untuk memenuhi beragam
kebutuhan peserta didik (Sudirta et al., 2022). Pendekatan dinamis ini tidak hanya
memberdayakan siswa untuk mengendalikan pembelajaran mereka sendiri tetapi juga
beradaptasi dengan kemajuan individu mereka melalui loop umpan balik yang
berkelanjutan.

Berdasarkan hal ini, kekuatan blended learning terletak pada kemampuannya
untuk menjembatani aspek terbaik dari pengajaran online dan tatap muka. Nguyen et
al. (2023) menekankan bagaimana penilaian formatif dalam lingkungan belajar
campuran memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi
siswa dengan memungkinkan siswa untuk terus memantau kemajuan mereka sendiri
(Nguyen et al., 2023). Mora-Lopez dan Berndrdez-Vilaboa (2023) menambahkan
bahwa kombinasi pengalaman tatap muka dan online tidak hanya mendukung
pengembangan keterampilan kritis seperti penelitian dan kemahiran bahasa, tetapi juga
memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri
(Mora-Lopez & Bernardez-Vilaboa, 2023). Dengan mengintegrasikan alat penilaian
yang menawarkan umpan balik waktu nyata, seperti yang disorot oleh Zhang dan
Huang (2024), pembelajaran campuran secara efektif meningkatkan motivasi siswa dan



kinerja akademik, sehingga memastikan bahwa peserta didik tetap terlibat aktif dalam
proses pembelajaran (Zhang & Huang, 2024).

Dengan pemahaman ini, daya tarik blended learning menjadi lebih jelas, karena
tidak hanya memenuhi kebutuhan peserta didik saat ini tetapi juga secara aktif
meningkatkan pengalaman belajar melalui umpan balik yang dipersonalisasi dan
penilaian adaptif. Seperti yang ditunjukkan Zhang dan Huang (2024), penilaian
gamifikasi dan adaptif dalam lingkungan pembelajaran campuran secara signifikan
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, memberikan rasa pencapaian yang
mendorong keterlibatan berkelanjutan (Zhang & Huang, 2024). Selain itu, dengan
memanfaatkan metode pembelajaran sinkron dan asinkron, siswa mendapatkan
fleksibilitas yang lebih besar dalam mengelola pembelajaran mereka, yang sangat
berharga dalam konteks pendidikan yang beragam. Fleksibilitas ini, dikombinasikan
dengan manfaat penilaian formatif yang berkelanjutan, memberdayakan peserta didik
untuk mengembangkan otonomi dan keterampilan berpikir kritis, mempersiapkan
mereka untuk tantangan dunia nyata dan pembelajaran seumur hidup (Nguyen et al.,
2023; Sudirta et al., 2022) . Blended learning, dengan demikian, merupakan model
pendidikan penting yang selaras dengan tuntutan pendidikan yang menawarkan
pengalaman belajar yang disesuaikan untuk mendorong kesuksesan akademik dan
pertumbuhan pribadi.

Blended learning berakar pada teori konstruktivis dan sosio-konstruktivis, yang
menekankan partisipasi dan kolaborasi aktif pembelajar. Menurut Mora-Lopez dan
Bernardez-Vilaboa (2023), pembelajaran campuran memanfaatkan lingkungan belajar
tatap muka dan online, memungkinkan siswa untuk membangun pengetahuan melalui
interaksi dengan teman sebaya dan konten digital (Mora-Lopez & Bernardez-Vilaboa,
2023). Model ini sejalan dengan teori sosio-konstruktivis Vygotsky, yang berpendapat
bahwa pembelajaran adalah proses sosial, ditingkatkan oleh alat dan interaksi yang
dimediasi, tepatnya apa yang ditawarkan pembelajaran campuran dengan
menggabungkan platform online dengan pengajaran kelas tradisional (Mora-Lopez &
Bernardez-Vilaboa, 2023).

Selain itu, blended learning sering dikaitkan dengan Teori Penentuan Nasib
Sendiri (SDT), yang menekankan pentingnya otonomi, kompetensi, dan keterkaitan
dalam memotivasi siswa. Zhang dan Huang (2024) menyoroti bahwa mengintegrasikan
penilaian adaptif dalam kerangka pembelajaran campuran mengatasi kebutuhan
psikologis ini dengan menawarkan umpan balik dan kontrol yang dipersonalisasi
kepada siswa atas perjalanan belajar mereka, yang menumbuhkan motivasi dan
keterlibatan intrinsik (Zhang & Huang, 2024). Integrasi teknologi juga mendukung
Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia Mayer, yang menunjukkan bahwa orang
belajar lebih baik dari kombinasi kata-kata dan gambar daripada dari kata-kata saja.
Pembelajaran campuran memanfaatkan ini dengan menawarkan sumber daya
multimedia yang kaya dalam komponen online, melengkapi pengajaran tatap muka dan
memungkinkan pemahaman yang lebih dalam (Zhang & Huang, 2024). Landasan
teoritis ini menjelaskan mengapa blended learning telah terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan otonomi dan keterlibatan siswa, sekaligus mempromosikan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.



5. Model Pembelajaran Project Based Learning

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) dengan cepat mendapatkan daya tarik
sebagai model pendidikan transformatif yang membekali siswa dengan keterampilan
penting untuk abad ke-21. Dalam konteks pendidikan teknik dan sains, Hurtado et al.
(2023) menekankan bahwa PBL tidak hanya menumbuhkan pemikiran kritis dan
pemecahan masalah tetapi juga pemahaman yang mendalam tentang konsep kompleks
melalui tugas-tugas otentik (Hurtado et al., 2023). Dengan melibatkan siswa dalam
proyek dunia nyata, PBL memberikan kesempatan unik untuk menerapkan
pengetahuan teoritis pada skenario praktis, membuat pengalaman belajar bermakna dan
relevan. Model ini mendorong kolaborasi, kreativitas, dan pengarahan diri, yang
semakin dihargai dalam tenaga kerja global saat ini (Alarfaj et al., 2024; Hurtado et al.,
2023). Seperti yang ditemukan Sari et al. (2023), penerapan PBL secara signifikan
meningkatkan pemikiran kreatif siswa, keterampilan yang sangat penting untuk
mengatasi tantangan kompleks masyarakat modern (Sari, 2023).

Kekuatan Project-Based Learning (PBL) terletak pada kemampuannya untuk
melibatkan siswa secara mendalam dengan menjembatani teori dan praktik. Hurtado et
al. (2023) menunjukkan bagaimana PBL, khususnya di bidang teknik, memungkinkan
siswa untuk menerapkan konsep abstrak seperti sinyal dan sistem dalam konteks praktis
dunia nyata melalui proyek langsung (Hurtado et al., 2023). Keselarasan antara teori
dan aplikasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mereka, seperti yang dicatat oleh Zhao et al. (2023),
yang menyoroti bahwa PBL mendorong pengembangan literasi ilmiah dan
kewarganegaraan yang bertanggung jawab dengan mendorong pemikiran mendalam
dan partisipasi yang tinggi (Zhao et al., 2023). Selain itu, Khandakar et al. (2022)
menunjukkan bahwa menggabungkan PBL di berbagai mata kuliah selama pandemi
menghasilkan peningkatan hasil siswa dalam hal pemikiran kritis dan kolaborasi
interdisipliner, bukti fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi model PBL (Khandakar
et al.,, 2022). Ketika dikombinasikan dengan strategi penilaian yang efektif, PBL
menyediakan kerangka kerja komprehensif yang membahas beragam gaya belajar dan
mempersiapkan siswa untuk kompleksitas dunia modern.

Dengan pemahaman ini, potensi Project-Based Learning (PBL) menjadi lebih
menarik, karena tidak hanya mempromosikan pembelajaran mendalam tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk kompleksitas tantangan dunia nyata. Dengan mendorong
siswa untuk mengambil alih pembelajaran mereka, PBL menumbuhkan keterampilan
penting abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Sari et al. (2023)
menemukan bahwa PBL secara signifikan meningkatkan pemikiran kreatif,
memberdayakan siswa untuk mendekati masalah dengan solusi inovatif (Sari, 2023).
Selain itu, Zhao et al. (2023) menekankan bahwa penyelarasan PBL dengan standar
kurikulum memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai konten akademik tetapi
juga memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk berkembang dalam lingkungan
yang dinamis dan selalu berubah (Zhao et al., 2023). Model ini menawarkan pendekatan
holistik untuk pendidikan, di mana siswa tidak hanya penerima informasi pasif tetapi
juga peserta aktif dalam perjalanan belajar mereka sendiri, menjadikan PBL alat penting
untuk pendidikan modern.

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) berakar kuat pada teori konstruktivis,
yang menekankan pembelajaran melalui keterlibatan aktif, kolaborasi, dan penerapan



dunia nyata. Menurut Hurtado et al. (2023), PBL memungkinkan siswa untuk
membangun pengetahuan dengan mengerjakan proyek bermakna yang meniru skenario
dunia nyata, selaras dengan prinsip-prinsip pembelajaran berdasarkan pengalaman
(Hurtado et al., 2023). Pendekatan ini juga didukung oleh teori sosio-konstruktivis
Vygotsky, yang menyoroti pentingnya interaksi sosial dan kolaborasi dalam proses
pembelajaran. Melalui kerja kelompok dan kolaborasi sebaya, siswa terlibat dalam
pembelajaran sosial, membangun pengetahuan bersama sambil menerapkannya pada
masalah praktis.

Selain itu, PBL mengintegrasikan elemen pembelajaran berbasis inkuiri, di
mana siswa mengeksplorasi pertanyaan kompleks dan memecahkan masalah terbuka,
mempromosikan pemikiran kritis dan pembelajaran mandiri (Zhao et al., 2023). Seperti
yang ditunjukkan oleh Zhao et al. (2023), PBL menumbuhkan literasi ilmiah dengan
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemecahan masalah dan
berpikir kritis yang selaras dengan standar kurikulum (Zhao et al., 2023). Model ini
juga mengacu pada teori Dewey tentang belajar dengan melakukan, di mana siswa
belajar paling baik ketika mereka secara aktif terlibat dalam tugas-tugas yang relevan
dengan pengalaman dan minat mereka sendiri.

Selain itu, PBL selaras dengan Taksonomi Bloom, mendorong keterampilan
berpikir tingkat tinggi seperti analisis, evaluasi, dan penciptaan. Alih-alih hanya
mengingat informasi, siswa harus menganalisis data, membuat keputusan, dan
menciptakan solusi, yang memperkuat kemampuan mereka untuk menerapkan
pengetahuan dalam konteks baru dan menantang (Khandakar et al., 2022). Perpaduan
landasan teoritis ini menjadikan PBL pendekatan pedagogis yang kuat untuk
mendorong pembelajaran yang mendalam dan dapat ditransfer dalam lanskap
pendidikan yang kompleks saat ini.

. Model Pembelajaran Problem Based Learning

Bayangkan sebuah ruang kelas di mana siswa tidak hanya mendengarkan secara
pasif, tetapi malah menyelami masalah dunia nyata yang kompleks, bekerja sama untuk
menemukan solusi yang bermakna. Inilah kekuatan Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL), pendekatan transformatif yang mengalihkan fokus dari kuliah tradisional ke
penemuan yang dipimpin siswa. Dalam lingkungan PBL yang dinamis, peserta didik
ditugaskan untuk memecahkan tantangan otentik, melibatkan pemikiran kritis,
kreativitas, dan kerja tim mereka dengan cara yang sering diabaikan oleh metode
konvensional. Seperti yang disoroti oleh Gorleku et al. (2020), PBL memungkinkan
siswa untuk mensimulasikan skenario dunia nyata, seperti dalam pendidikan radiografi,
di mana mereka harus berkolaborasi, berkomunikasi, dan menerapkan pengetahuan
mereka dalam konteks yang sangat praktis (Gorleku et al., 2020). Pendekatan ini tidak
hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga memelihara keterampilan
penting yang dibutuhkan dalam dunia profesional saat ini, mempersiapkan siswa untuk
mengatasi tantangan kehidupan nyata dengan percaya diri (Lenkauskaité et al., 2021).

Berdasarkan pendekatan imersif ini, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
memikat siswa dengan membuat pendidikan relevan langsung dengan karir masa depan
mereka. Gorleku et al. (2020) menekankan bahwa kekuatan PBL terletak pada
kemampuannya untuk menjembatani pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis,
memungkinkan siswa untuk melihat dampak dunia nyata dari pembelajaran mereka



(Gorleku et al., 2020). Lenkauskaité et al. (2021) lebih lanjut menyoroti bahwa PBL
mendorong pembelajaran mandiri, di mana siswa secara aktif berpartisipasi dalam
membentuk proses pembelajaran dan metode penilaian, menumbuhkan rasa tanggung
jawab dan kepemilikan yang lebih dalam atas pendidikan mereka (Lenkauskaite et al.,
2021). Dalam pengaturan yang didukung teknologi, seperti yang dicatat oleh Shroff et
al. (2023), PBL ditingkatkan melalui alat kolaboratif yang mempromosikan interaksi
dan umpan balik rekan sebaya, menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan
lebih saling berhubungan (Shroff et al., 2023). Bersama-sama, elemen-elemen ini
menjadikan PBL strategi yang sangat efektif untuk mengembangkan tidak hanya
pengetahuan akademis tetapi juga keterampilan penting di tempat kerja, seperti
pemecahan masalah, kerja tim, dan komunikasi.

Dengan pemahaman ini, menjadi jelas bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL) menawarkan jauh lebih dari yang dapat diberikan oleh metode pendidikan
tradisional untuk membekali siswa dengan alat untuk berkembang di lingkungan yang
kompleks dan selalu berubah. Dengan secara aktif terlibat dalam pemecahan masalah
dunia nyata, siswa tidak hanya menguasai konten akademik tetapi juga
mengembangkan keterampilan hidup yang penting seperti kemampuan beradaptasi,
kolaborasi, dan pemikiran kritis (Lenkauskaité et al., 2021; Shroff et al., 2023). Shroff
et al. (2023) mengilustrasikan bagaimana integrasi penilaian sebaya dalam lingkungan
PBL meningkatkan manfaat ini, memberi siswa umpan balik berkelanjutan yang
mempertajam kemampuan analitis dan interpersonal mereka (Shroff et al., 2023).
Selain itu, dengan memberi siswa otonomi untuk mengarahkan jalur pembelajaran
mereka sendiri, PBL menumbuhkan rasa pemberdayaan dan kepercayaan diri yang
mendalam, sifat-sifat yang penting dalam tenaga kerja modern. Pendekatan holistik ini
mempersiapkan peserta didik tidak hanya untuk lulus ujian, tetapi juga untuk unggul
dalam skenario dunia nyata, menjadikan PBL aset yang tak ternilai dalam pendidikan.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) berakar pada teori pembelajaran
konstruktivis, yang menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan refleksi. Teori sosio-konstruktivis Vygotsky,
yang menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran, adalah inti dari PBL
karena siswa berkolaborasi dalam kelompok-kelompok kecil untuk memecahkan
masalah dunia nyata yang kompleks (Lenkauskait¢ et al., 2021). PBL juga selaras
dengan pembelajaran pengalaman Dewey, yang berpendapat bahwa pembelajaran
terjadi  paling efektif ketika siswa terlibat dalam tugas-tugas langsung yang
menghubungkan konten akademik dengan situasi kehidupan nyata yang praktis
(Kirilova, 2024).

Dari perspektif kognitif, PBL sangat mengacu pada teori pembelajaran mandiri,
di mana siswa mengendalikan proses pendidikan mereka dengan mengidentifikasi apa
yang perlu mereka pelajari, mencari sumber daya, dan menerapkan pengetahuan untuk
memecahkan masalah (Lenkauskaité et al., 2021). Kirilova (2024) menekankan bahwa
jenis pembelajaran ini menggeser dinamika kekuasaan tradisional di kelas, memberi
siswa peran yang lebih aktif dalam pembelajaran dan penilaian, sehingga
menumbuhkan keterlibatan dan pemikiran kritis yang lebih besar (Kirilova, 2024).

PBL juga memanfaatkan Taksonomi Bloom dengan menggerakkan siswa
melampaui ingatan pengetahuan dasar ke keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti
analisis, evaluasi, dan penciptaan. Model ini mendorong siswa untuk menilai informasi



secara kritis, mensintesis ide-ide baru, dan menghasilkan solusi untuk menjadikan PBL
bukan hanya strategi pembelajaran, tetapi kerangka kerja untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah seumur hidup (Shroff et al., 2023). Dengan
memadukan landasan teoritis ini, PBL memberikan pengalaman pendidikan yang
berpusat pada siswa dan sangat transformatif.

. Model Pembelajaran Based Critical Learning

Pembelajaran Berbasis Berpikir Kritis (CTBL) memberikan substansi
bagaimana berpikir kritis secara langsung dapat meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan analitis siswa, yang semuanya sangat
penting dalam masyarakat berbasis informasi saat ini. Misalnya, seperti yang
ditekankan oleh Valdes et al. (2023), mengembangkan pemikiran kritis bukan hanya
tentang memperoleh pengetahuan tetapi juga menumbuhkan kemampuan untuk
menerapkan logika, penalaran, dan evaluasi dalam situasi dunia nyata yang kompleks
(Valdes et al., 2023). Keterampilan dasar ini semakin diakui oleh pendidik dan pemberi
kerja, karena mempersiapkan siswa untuk menavigasi tantangan modern secara efektif
dan membekali mereka dengan alat kognitif yang diperlukan untuk pembelajaran dan
kemampuan beradaptasi seumur hidup.

Pembelajaran Berbasis Pemikiran Kritis (CTBL) mengatasi kebutuhan yang
terus meningkat bagi peserta didik untuk terlibat secara mendalam dengan informasi,
menganalisis data secara kritis, dan membuat keputusan yang tepat. Menurut Valdes et
al. (2023), keterampilan berpikir kritis sangat penting di bidang-bidang seperti
keperawatan, di mana pengambilan keputusan yang efektif secara langsung berdampak
pada hasil kesehatan pasien (Valdes et al., 2023). Demikian pula, Ronderos et al. (2024)
berpendapat bahwa integrasi pemikiran kritis ke dalam kurikulum meningkatkan
kemampuan siswa untuk mendekati masalah dengan pola pikir logis dan berbasis bukti,
yang pada akhirnya meningkatkan keberhasilan akademik dan profesional mereka
(Ronderos et al., 2024). Dhakal et al. (2024) lebih lanjut menyoroti bahwa penilaian
dalam kerangka CTBL dirancang untuk mengukur tidak hanya pengetahuan konten
tetapi juga kapasitas siswa untuk bernalar, menyimpulkan, dan mengevaluasi skenario
yang kompleks (Nurhayati et al., 2023). Bersama-sama, elemen-elemen ini memastikan
bahwa CTBL menumbuhkan seperangkat keterampilan yang kuat dan serbaguna yang
mempersiapkan siswa untuk unggul dalam lingkungan yang semakin kompleks dan
dinamis.

Dampak mendalam dari Pembelajaran Berbasis Berpikir Kritis (CTBL) adalah
menawarkan manfaat luas yang melampaui pendidikan tradisional. Dengan
menumbuhkan keterampilan kognitif penting seperti analisis, evaluasi, dan penalaran,
CTBL membekali siswa dengan kemampuan untuk mengatasi tantangan dunia nyata
dengan percaya diri dan presisi. Seperti yang ditunjukkan oleh Valdes et al. (2023), para
profesional yang terlatih dalam berpikir kritis lebih siap untuk membuat keputusan
yang tepat dan tepat, yang sangat penting dalam bidang berisiko tinggi seperti
perawatan kesehatan (Valdes et al., 2023). Selain itu, sifat komprehensif CTBL
memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai konten akademik tetapi juga
mengembangkan pola pikir penyelidikan dan kemampuan beradaptasi untuk
keterampilan yang sangat berharga di dunia yang serba cepat dan jenuh informasi saat
ini (Ronderos et al., 2024). Dengan kemampuan untuk menerapkan pemikiran kritis di



berbagai domain, peserta didik diberdayakan untuk menjadi pemecah masalah,
pengambil keputusan, dan pemimpin yang efektif, menjadikan CTBL bagian tak
terpisahkan dari pendidikan modern.

Pembelajaran Berbasis Berpikir Kritis (CTBL) didasarkan pada beberapa teori
pendidikan utama yang menekankan keterlibatan aktif, refleksi, dan pengembangan
keterampilan kognitif. Inti dari CTBL adalah konstruktivisme, sebuah teori yang
diusulkan oleh para pemikir seperti Piaget dan Vygotsky, yang menunjukkan bahwa
peserta didik secara aktif membangun pengetahuan melalui interaksi dengan
lingkungan mereka. Di CTBL, siswa bukan penerima informasi yang pasif. Sebaliknya,
mereka terlibat dalam menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi untuk
mengembangkan pemahaman mereka (Ronderos et al., 2024).

Landasan teoritis utama lainnya dari CTBL adalah teori pembelajaran
pengalaman Dewey, yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman dan refleksi.
Dewey berpendapat bahwa pembelajaran sejati terjadi ketika siswa disajikan dengan
masalah dunia nyata yang mengharuskan mereka untuk menerapkan pengetahuan
mereka dengan cara yang praktis dan bermakna. Ini sejalan dengan penckanan CTBL
pada pemecahan masalah dan pengambilan keputusan (De Klerk et al., 2024). Selain
itu, Taksonomi Bloom memainkan peran sentral dalam CTBL dengan mempromosikan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Sementara pembelajaran tradisional berfokus pada
tugas-tugas kognitif tingkat rendah seperti menghafal dan mengingat, CTBL
mendorong peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan,
menempatkan mereka di tingkat teratas hierarki Bloom (Valdes et al., 2023).

Terakhir, CTBL menggabungkan unsur-unsur teori metakognitif, yang berfokus
pada pengembangan kesadaran peserta didik tentang proses berpikir mereka sendiri.
Teori ini menekankan pentingnya pengaturan diri, refleksi, dan penilaian diri, yang
semuanya merupakan komponen kunci dari CTBL (Nurhayati et al., 2023). Dengan
mendorong siswa untuk merenungkan proses berpikir mereka sendiri, CTBL
menumbuhkan pemikir kritis dan independen yang lebih siap menghadapi kompleksitas
dunia modern.

. Model Pembelajaran Experiential Siklus Kembar (Bergsteiner & Avery, 2014)

Model Pembelajaran Pengalaman Siklus Kembar (TCELM) telah muncul
sebagai kerangka kerja inovatif yang menarik bagi para pendidik. Model pembelajaran
ini dikembangkan untuk mengatasi pembelajaran yang menarik tanpa mereduksi sifat-
sifat materi pelajaran yang terkait dengan prinsip-prinsip ilmiah, model ini lebih unggul
dari model pembelajaran tradisional karena menekankan interaksi siklus antara
tindakan dan refleksi sebagai komponen inti dari pembelajaran yang efektif. Tidak
seperti model linier, pendekatan Twin-Cycle mengintegrasikan dua siklus yang saling
berhubungan, satu berfokus pada pengalaman konkret dan yang lainnya pada
pengamatan reflektif sehingga memungkinkan sintesis pengetahuan dan keterampilan
yang lebih dalam melalui umpan balik dan adaptasi yang berkelanjutan.

Perbedaan Model Pembelajaran Pengalaman Siklus Kembar dengan Model
Pembelajaran Pengalaman saja adalah kemampuannya untuk mempertahankan minat
peserta didik dengan menekankan partisipasi aktif dan pemikiran reflektif secara
bersamaan. Model ini mengakui bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi tidak
hanya melalui melakukan, tetapi melalui analisis yang bijaksana terhadap tindakan



tersebut, yang membantu peserta didik menarik hubungan antara teori dan praktik.
Dengan bergantian antara siklus pengalaman langsung dan pengamatan reflektif,
peserta didik didorong untuk menggali lebih dalam proses pembelajaran, membuat
materi pelajaran lebih menarik dan relevan dengan konteks mereka sendiri. Pendekatan
seperti itu tidak hanya membuat peserta didik tetap fokus pada kegiatan pembelajaran
tetapi juga mengubah setiap kesempatan belajar menjadi perjalanan penemuan pribadi,
yang semakin memperkuat komitmen mereka untuk memahami dan menerapkan
pengetahuan baru.

Model Pembelajaran ini dapat menginspirasi keinginan yang kuat bagi peserta
didik untuk memahami konteks materi pembelajaran dengan cara memberdayakan
peserta didik untuk mengambil alih perjalanan pembelajaran mereka sendiri. Saat
mereka berada pada kegiatan pembelajaran di siklus tindakan dan refleksi, peserta didik
secara alami menjadi lebih ingin tahu dan termotivasi untuk mengeksplorasi konsep
yang kompleks, didorong oleh rasa pencapaian dari mengatasi tantangan dan membuat
keterhubungan informasi yang bermakna. Pendekatan ini mengubah penerima
informasi pasif menjadi pencari aktif, di mana setiap pengalaman baru dan refleksi
berikutnya memicu motivasi intrinsik untuk menggali lebih dalam dan terlibat lebih
kritis dengan materi pembelajaran. Pada akhirnya, rasa kebebasan dan keterlibatan aktif
ini menumbuhkan hasrat untuk belajar berkelanjutan, menjadikan model ini sebagai
alat yang berguna untuk menumbuhkan kebiasaan belajar seumur hidup.

Model Pembelajaran Pengalaman Siklus Kembar yang diusulkan oleh
Broadbent et al. (2014) dibangun di atas teori pembelajaran pengalaman yang ada
dengan memperkenalkan kerangka kerja siklus ganda terstruktur yang menekankan
interaksi berkelanjutan antara tindakan pengalaman dan pengamatan reflektif. Model
ini menguraikan dua siklus yang saling berhubungan: Siklus Tindakan dan Siklus
Refleksi. Siklus Tindakan melibatkan keterlibatan langsung dengan tugas dan masalah
dunia nyata, mendorong peserta didik untuk menguji ide, mengambil risiko, dan
mengeksplorasi berbagai solusi. Sebaliknya, Siklus Refleksi menekankan analisis
introspektif, mendorong peserta didik untuk meninjau kembali pengalaman mereka,
mengevaluasi strategi mereka, dan memperoleh wawasan yang dapat diterapkan pada
tindakan selanjutnya.

Kerangka kerja ini mengatasi keterbatasan model pembelajaran linier yang
sering mengabaikan sifat berulang dari pembelajaran berdasarkan pengalaman. Dengan
menggabungkan antara tindakan dan refleksi, model Twin-Cycle memungkinkan
peserta didik untuk menyempurnakan pemahaman mereka secara terus menerus dan
menyesuaikan pendekatan mereka berdasarkan wawasan yang diperoleh dari setiap
siklus. Kerangka kerja semacam itu tidak hanya mendorong perolehan keterampilan
tetapi juga pengembangan pemikiran kritis dan keterampilan meta-kognitif, sehingga
sangat relevan untuk merancang program pembelajaran komprehensif yang
memprioritaskan pembelajaran mendalam dan kemampuan beradaptasi.

Kerangka model pembelajaran TCELM menekankan pada variabel-variabel
yang memiliki peran di dalam suasana pembelajaran dan aktivitas pembelajaran.
Sehingga model ini memiliki penerapan agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
maksimal dengan memperhitungkan berbagai variabel yang mempengaruhi
pembelajaran. Berikut disajikan tabel untuk menjelaskan lebih rinci tentang kekuatan
dari model ini:



Tabel. 1. Konstruk Model Pembelajaran TCELM

Variabel sifat . .. . Variabel proses Variabel
. Tipe aktivitas pembelajaran . .
pembelajaran pembelajaran sensoris
Konkret Berpikir Menulis, Sequential Visual
Abstrak Refleksi Membaca, Random Audio
Aktif Evaluasi Respon-awal, Kinestetik
Pasif Praktik Merencanakan,
Primer Mengingat Mempunyai-
Sekunder Konseptual lembar-aktivitas,
Keterlibatan Observasi,
Verbal Mendengar/melihat.

Berdasarkan tabel di atas, konsep pengalaman pembelajaran atau petualangan
pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor yang terlibat di atas. Variabel sifat
pembelajaran apakah ingin memberikan pembelajaran yang konkret atau abstrak dan
cara belajar peserta didik yang aktif atau pasif tidak boleh dibatasi dengan tahapan
pembelajaran yang mereduksi setiap sifat pembelajaran, karena setiap sifat
pembelajaran tersebut memiliki keunggulan untuk diterapkan pada situasi pengalaman
belajar yang berbeda. Begitupun dengan tipe aktivitas pembelajaran, proses
pembelajaran, dan variabel sensoris sebaiknya tidak menjadi batas pada proses
pengalaman belajar yang dilalui oleh peseta didik melalui dominasi pembelajaran
dengan model pembelajaran tertentu.



Bagian 11/2:

Uraian Pengembangan Evaluasi

1. Pengembangan Evaluasi Model Pembelajaran Cooperative Learning

Tahapan Deskripsi Jenis Penilaian Tahapan Penilaian
Pembelajaran
1. Siswa dibagi menjadi | Observasi oleh guru | Guru mengamati
Pembentukan kelompok-kelompok pembentukan  dan
Kelompok kecil (2-6 orang). dinamika kelompok,
Masing-masing mengevaluasi
siswa mendapatkan kontribusi awal
tugas tertentu untuk setiap siswa.
dipelajari secara
mandiri sebelum
bertukar informasi di
kelompok (Al-
Kreimeen, 2024).
2. Anggota dari | Peer Assessment Siswa menilai
Diskusi Kelompok | berbagai kelompok keterlibatan dan
Ahli bergabung  dengan kontribusi  sesama
anggota lain yang anggota dalam
memiliki tugas yang diskusi  kelompok
sama untuk ahli(Sukstrienwong,
membentuk 2017)
"kelompok ahli."
Mereka mempelajari
dan mendiskusikan
informasi yang sama
sebelum kembali ke
kelompok asal (Al-
Kreimeen, 2024)
3. Setelah memperoleh | Penilaian Diri Setiap siswa
Pengajaran ke | pengetahuan dari melakukan penilaian
Kelompok Asal kelompok ahli, siswa diri  atas  peran
kembali ke mereka dalam
kelompok asal dan mengajarkan materi
mengajarkan kepada  kelompok
informasi yang asal(Sukstrienwong,
mereka pelajari 2017).
kepada anggota
kelompok lain(Al-
Kreimeen, 2024)
4. Kelompok Observasi, Peer | Guru mengamati
Diskusi dan | mendiskusikan Assessment proses diskusi, dan
Penyelesaian Tugas | materi secara siswa menilai
Kelompok menyeluruh dan kontribusi  teman-
menyelesaikan tugas teman mereka dalam
yang diberikan(Al- penyelesaian  tugas
Kreimeen, 2024) kelompok




(Sukstrienwong,

2017)
5. Siswa diuji melalui | Tes Tertulis, | Guru melakukan tes
Evaluasi Individu | kuis untuk | Penilaian Peer tertulis  individual,
dan Kelompok mengevaluasi dan nilai gabungan
pemahaman dari tes individu
individu, sementara digunakan untuk
nilai individu menilai  kelompok
mempengaruhi nilai (Al-Kreimeen, 2024;
kelompok secara Sukstrienwong,
keseluruhan (Al- 2017)

Kreimeen, 2024)

2. Pengembangan Evaluasi Model Pembelajaran Flipped Learning

Tahapan Deskripsi Jenis Penilaian Tahapan Penilaian
Pembelajaran
1. Siswa diberikan | Penilaian Diri (Self- | Siswa menilai
Persiapan Mandiri | materi pembelajaran | Assessment) pemahaman  awal
di Luar Kelas (video, bacaan, atau mereka terhadap
modul online) untuk materi sebelum
dipelajari secara diskusi  di  kelas
mandiri di rumah. (Ghafouri et al.,
2024)
2. Waktu kelas | Observasi oleh Guru, | Guru mengamati
Diskusi dan | digunakan untuk | Penilaian Peer partisipasi dan
Kegiatan diskusi  mendalam, kontribusi siswa
Kolaboratif di | pemecahan masalah, selama diskusi; siswa
Kelas dan kegiatan juga melakukan
kolaboratif. penilaian antar teman
(Barnard et al.,
2020).
3. Siswa Penilaian  Berbasis | Guru menilai
Penerapan Konsep | mengaplikasikan Kinerja kemampuan  siswa
pengetahuan mereka | (Performance dalam menerapkan
melalui studi kasus, | Assessment) konsep melalui tugas

proyek, atau
eksperimen praktis.

atau proyek yang
diberikan (Ghafouri

et al., 2024).
4. Setelah aktivitas | Penilaian Reflektif, | Siswa menulis
Refleksi dan | kelas, siswa | Umpan Balik Guru | refleksi tentang
Umpan Balik melakukan refleksi pengalaman mereka,
terhadap proses sementara guru
pembelajaran  dan memberikan umpan
hasil yang dicapai. balik tertulis atau

lisan (Barnard et al.,
2020; Ghafouri et al.,
2024).




5. Siswa menjalani | Tes Tertulis, | Guru  mengadakan
Evaluasi Akhir penilaian akhir untuk | Penilaian Portofolio | tes atau
mengukur mengevaluasi
pemahaman mereka portofolio siswa
terhadap materi yang mencakup
secara keseluruhan. seluruh proses
belajar(Ghafouri et
al., 2024).

3. Pengembangan Evaluasi Model Pembelajaran Game-Based Learning
Dalam konteks Game-Based Learning (GBL), metode penilaian selaras dengan setiap
tahap proses pembelajaran sangat penting untuk memastikan evaluasi yang akurat dari
keterampilan kognitif dan praktis. Sifat GBL yang dinamis dan interaktif membutuhkan
berbagai jenis penilaian yang tidak hanya mencerminkan keterlibatan siswa dan kemampuan
pemecahan masalah tetapi juga pemahaman mereka tentang konsep-konsep kunci. Tabel di
bawah ini menguraikan tahapan GBL di samping metode penilaian yang tepat di setiap fase,

memastikan bahwa penilaian secara efektif diintegrasikan ke dalam pengalaman belajar.

Tahapan Deskripsi Jenis Penilaian Tahapan Penilaian
Pembelajaran
1. Guru Observasi Guru Guru mengamati
Inisiasi dan | memperkenalkan pemahaman  awal
Pengenalan Tujuan | permainan  dengan siswa tentang tujuan
menetapkan  tujuan dan aturan
pembelajaran  yang permainan(Gris &
jelas serta aturan- Bengtson, 2021)
aturan ~ permainan
yang relevan.
2. Siswa mulai bermain | Penilaian Diri dan | Siswa menilai
Partisipasi dalam | dengan  mengikuti | Peer Assessment kinerja mereka dan
Permainan mekanika permainan memberikan umpan
untuk memecahkan balik terhadap rekan
masalah atau sejawat  (Sriharee,
mencapai tujuan 2020).
yang telah
ditetapkan.
3. Siswa menerapkan | Penilaian  Kinerja | Guru menilai
Penerapan konsep-konsep yang | (Performance penerapan
Pengetahuan telah dipelajari untuk | Assessment) pengetahuan  siswa
menyelesaikan tugas selama  permainan
dalam  permainan, berlangsung
seperti  pemecahan (Udeozor et al.,
masalah berbasis 2023).
konteks.
4. Setelah Penilaian Reflektif, | Siswa menulis
Umpan Balik dan | menyelesaikan Observasi Guru refleksi dan guru
Refleksi permainan, guru mengamati
memberikan umpan bagaimana siswa




balik, dan siswa menanggapi umpan
merefleksikan balik (Emerson et al.,
pengalaman mereka 2023).
terkait strategi dan
hasil belajar.
5. Siswa menjalani | Tes Tertulis, Tes | Evaluasi formal
Evaluasi Akhir evaluasi formal | Lisan diadakan untuk
untuk mengukur mengukur hasil
pemahaman pembelajaran  siswa
keseluruhan dari secara  keseluruhan
materi melalui (Udeozor et al.,
permainan,  seperti 2023).
ujian atau tes tertulis.

4. Pengembangan Evaluasi Model Pembelajaran Blendded Learning

Dibangun di atas landasan teoritis pembelajaran campuran, implementasi praktis model
ini mengikuti serangkaian fase terstruktur. Setiap fase menggabungkan interaksi tatap muka
dengan aktivitas online untuk memaksimalkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Yang tak
kalah penting adalah proses penilaian di setiap tahap, yang melibatkan berbagai jenis evaluasi
untuk melacak kemajuan, memberikan umpan balik, dan menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan individu. Di bawah ini adalah tabel yang menguraikan tahapan pembelajaran
campuran, metode penilaian yang sesuai, dan poin evaluasi utama selama setiap fase.

Tahapan Deskripsi Jenis Penilaian Tahapan Penilaian
Pembelajaran
1. Siswa Penilaian diri, | Siswa menilai
Persiapan dan Pra- | menyelesaikan Penilaian formatif pemahaman mereka
Kerja kegiatan online atau tentang materi pra-
meninjau materi kelas, dengan kuis
pembelajaran atau tugas online
sebelum kelas. (Nguyen et al., 2023;
Padmadewi et al.,
2022).
2. Sesi tatap muka di | Penilaian Guru mengamati
Kerja Kolaboratif | mana siswa terlibat | observasional, partisipasi, dan
di Kelas dalam diskusi | Penilaian sejawat teman sebaya
kelompok atau menilai  kontribusi
proyek. selama kerja
kelompok (Rouhani
et al., 2022; Wijaya
et al., 2023).
3. Kegiatan online | Penilaian formatif, | Tugas online dinilai
Online Engagement | setelah kelas untuk | Penilaian gamifikasi | untuk mengukur
and Follow-Up memperkuat atau | adaptif penerapan
menerapkan pengetahuan dan
pengetahuan  yang memberikan umpan
diperoleh di kelas. balik instan (Wijaya




et al., 2023; Zhang &
Huang, 2024)

4. Siswa merefleksikan | Penilaian diri, umpan | Siswa mengevaluasi

Reflection and | proses dan hasil | balik rekan kerja perjalanan  belajar

Feedback belajar mereka. mereka dan
menerima  umpan
balik dari rekan dan
instruktur  (Rouhani
et al., 2022; Sudirta
et al., 2022).

5. Penilaian Penilaian Kemajuan siswa

Final Evaluation komprehensif hasil | komprehensif hasil | secara keseluruhan

belajar melalui tugas
akhir atau ujian.

belajar melalui tugas
akhir atau ujian.

diukur melalui ujian
akhir atau portofolio
kumulatif (Rouhani
etal., 2022; Zhang &
Huang, 2024).

5. Pengembangan Evaluasi Model Pembelajaran Project Based Learning

Tahapan Deskripsi Jenis Penilaian Tahapan Penilaian
Pembelajaran
1. Siswa diperkenalkan | Penilaian diri, | Siswa menilai
Perencanaan dan | dengan topik proyek | Penilaian formatif pengetahuan
Penyelidikan dan menentukan sebelumnya dan
Proyek pertanyaan atau menetapkan  tujuan
masalah kunci untuk pembelajaran,
dijelajahi. sementara guru
menggunakan  kuis
atau diskusi (Sari,
2023; Sobral, 2021).
2. Siswa  melakukan | Penilaian  sejawat, | Teman sebaya
Penelitian dan | penelitian, Penilaian mengevaluasi
Pengumpulan Data | mengumpulkan observasional kontribusi  selama
informasi, dan penelitian, dan guru
mengeksplorasi mengamati
berbagai sumber keterlibatan dan
daya untuk kolaborasi (M et al.,
menangani  proyek 2022; Zhao et al,
tersebut. 2023).
3. Tim  berkolaborasi | Penilaian  berbasis | Guru menilai proses
Desain Solusi dan | untuk  merancang | kinerja,  Penilaian | desain dan
Pembuatan solusi atau membuat | rekan kerja fungsionalitas
Prototipe prototipe prototipe, sementara
berdasarkan temuan teman sebaya

penelitian mereka.

memberikan umpan
balik (Khandakar et
al., 2022).




4. Siswa Penilaian  formatif, | Siswa merefleksikan

Iterasi dan | menyempurnakan Penilaian diri diri tentang

Peningkatan solusi atau prototipe perbaikan yang
mereka berdasarkan dilakukan, sementara
umpan balik dan guru  memberikan
penelitian lebih umpan balik yang
lanjut. berkelanjutan

(Hurtado et al., 2023;
Sobral, 2021).

5. Siswa Penilaian  sumatif, | Guru menilai produk
Presentasi dan | mempresentasikan Tinjauan sejawat akhir dan kualitas
Refleksi tugas akhir mereka presentasi, dan rekan
dan  merenungkan sebaya berkontribusi
proses dan hasil melalui tinjauan
pembelajaran. sejawat (Zhao et al.,
2023).
6. Guru  memberikan | Penilaian  sumatif, | Evaluasi akhir
Evaluasi dan | evaluasi penilaian portofolio | mengukur
Umpan Balik Akhir | komprehensif keberhasilan proyek
terhadap hasil proyek secara keseluruhan,
dan kinerja siswa dan portofolio dapat
secara keseluruhan. digunakan untuk
melacak

kemajuan(M et al.,
2022; Sari, 2023).

6. Pengembangan Evaluasi Model Pembelajaran Problem Based Learning

Saat kita menggali lebih dalam penerapan praktis Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBL), menjadi jelas bahwa kekuatan model ini tidak hanya terletak pada kerangka pemecahan
masalah tetapi juga pada integrasi berbagai metode penilaian di setiap fase pembelajaran.
Penilaian ini bukan sekadar pos pemeriksaan; Mereka adalah alat yang secara aktif membentuk
pengalaman pelajar, memberikan umpan balik waktu nyata yang memberdayakan siswa untuk
mengambil kepemilikan atas pendidikan mereka. Seperti yang dicatat Kirilova (2024),
efektivitas PBL bergantung pada kemampuan siswa untuk menilai diri, berkolaborasi dengan
teman sebaya, dan terlibat dalam praktik reflektif, yang sangat penting untuk pembelajaran
yang mendalam dan transformatif (Kirilova, 2024). Dengan menggabungkan penelitian
mandiri dengan penyelidikan kolaboratif, siswa diperlengkapi untuk mengatasi masalah
kompleks dengan percaya diri, terus menyempurnakan solusi mereka melalui umpan balik
berkelanjutan dan evaluasi kritis (Shroff et al., 2023). Di bawah ini adalah eksplorasi fase
terstruktur PBL dan bagaimana berbagai jenis penilaian selaras dengan setiap langkah,
memastikan bahwa pembelajaran bersifat dinamis dan reflektif.

Tahapan Deskripsi Jenis Penilaian Tahapan Penilaian

Pembelajaran

1. Siswa disajikan | Penilaian  formatif, | Guru menilai

Pengenalan dan | dengan masalah | Penilaian diri pemahaman  siswa

Definisi Masalah dunia nyata yang tentang masalah
kompleks untuk tersebut, dan siswa




dan umpan balik dari

menganalisis dan menilai sendiri
mendefinisikan pengetahuan  awal
masalah utama. mereka  (Kirilova,
2024; Lenkauskaité
etal., 2021).
2. Siswa secara mandiri | Penilaian  sejawat, | Teman sebaya
Penelitian dan | dan kolaboratif | Penilaian mengevaluasi
Pengumpulan meneliti solusi, | observasional kontribusi, dan guru
Informasi mengumpulkan data mengamati
untuk  memahami kolaborasi dan upaya
masalah. penelitian
(Lenkauskaité et al.,
2021; Shroff et al.,
2023).
3. Berdasarkan Penilaian  berbasis | Guru menilai
Pengembangan penelitiannya, siswa | kinerja, umpan balik | kualitas solusi yang
Hipotesis dan | merumuskan rekan kerja diusulkan, dan rekan
Desain Solusi hipotesis dan sebaya memberikan
mengusulkan solusi. umpan balik tentang
ide satu sama lain
(Shroff et al., 2023).
4. Siswa menguji solusi | Penilaian  formatif, | Penilaian
Solusi  Pengujian | yang mereka | Penilaian diri berkelanjutan  saat
dan Pemurnian usulkan, mengulangi siswa menguji solusi
berdasarkan  hasil dan

menyempurnakan

proses pembelajaran,
merangkum kinerja
siswa.

rekan  kerja  dan pendekatan mereka
instruktur. berdasarkan umpan
balik (Kirilova,
2024; Lenkauskaité

et al., 2021).
S. Siswa Penilaian  sumatif, | Guru menilai tugas
Presentasi  Akhir | mempresentasikan Tinjauan sejawat akhir, dan rekan-
dan Refleksi solusi akhir mereka rekan berpartisipasi
ke kelas dan dalam meninjau
merenungkan proses kualitas  presentasi
pembelajaran. (Shroff et al., 2023).
6. Guru  memberikan | Penilaian  sumatif, | Evaluasi akhir
Evaluasi dan | umpan balik yang | penilaian portofolio | menilai hasil proyek
Umpan Balik Akhir | komprehensif dan  pembelajaran
tentang proyek dan siswa secara

keseluruhan melalui
portofolio (Kirilova,
2024).

7. Pengembangan Evaluasi Model Pembelajaran Critical Thingking Based Learning

Setelah mengeksplorasi landasan teoritis Pembelajaran Berbasis Berpikir Kritis
(CTBL), menjadi penting untuk memahami bagaimana teori-teori ini diterjemahkan ke dalam
tahapan pembelajaran yang praktis dan dapat ditindaklanjuti. CTBL bukanlah model



pembelajaran pasif; Ini melibatkan interaksi berkelanjutan antara peserta didik dan masalah
dunia nyata yang kompleks, menumbuhkan pemikiran kritis di setiap langkah proses. Metode
ini dirancang untuk menggerakkan siswa melampaui hafalan, mendorong mereka untuk
membedah masalah, mengevaluasi bukti, dan mensintesis solusi. Inti dari model pembelajaran
ini adalah metode penilaian yang disesuaikan yang memastikan siswa tidak hanya menyerap
pengetahuan tetapi juga secara aktif terlibat dengannya. Jenis penilaian bervariasi di berbagai
fase, masing-masing dirancang untuk mendukung pengembangan pemikiran kritis sambil
memberikan umpan balik yang bermakna. Di bawah ini adalah rincian tahapan inti dalam
CTBL, di samping penilaian yang mendorong pembelajaran reflektif dan mendalam di setiap

tahap.

Tahapan Deskripsi Jenis Penilaian Tahapan Penilaian
Pembelajaran
1. Siswa diperkenalkan | Penilaian  formatif, | Siswa mengevaluasi
Pengenalan dan | pada masalah dunia | Penilaian diri pemahaman  awal
Definisi Masalah nyata yang kompleks mereka tentang
dan ditugaskan untuk masalah dan
mendefinisikan mengidentifikasi
aspek-aspek kesenjangan
kuncinya. pengetahuan
(Nurhayati et al.,
2023; Ronderos et
al., 2024).
2. Peserta belajar | Penilaian Guru mengamati
Penelitian dan | mengumpulkan data | observasional, proses  penelitian,
Pengumpulan dan informasi, | Penilaian sejawat dan teman sebaya
Informasi menganalisis menilai  kontribusi
masalah dari anggota  kelompok
berbagai perspektif. selama diskusi
(Ronderos et al.,
2024; Valdes et al.,
2023).
3. Siswa secara kritis | Penilaian  formatif, | Guru dan teman
Analisis dan | mengevaluasi umpan balik rekan | sebaya memberikan
Evaluasi Informasi | informasi, kerja umpan balik tentang
mengidentifikasi kemampuan  siswa
wawasan yang untuk menganalisis
relevan dan data dan
membuang data yang mengevaluasi sudut
tidak relevan. pandang yang
berbeda (Valdes et
al., 2023).
4. Berdasarkan analisis, | Penilaian  berbasis | Guru menilai
Pembuatan dan | siswa kinerja, = Penilaian | pengembangan dan
Pengujian Hipotesis | mengembangkan mandiri pengujian hipotesis,
hipotesis atau solusi sementara siswa
potensial dan merefleksikan
mengujinya. strategi kognitif
mereka sendiri




(Nurhayati et al.,
2023; Valdes et al.,

2023).
5. Peserta didik | Penilaian  sumatif, | Guru menilai solusi
Presentasi dan | mempresentasikan Tinjauan sejawat akhir, sementara
Refleksi Solusi solusi akhir mereka teman sebaya
dan  merenungkan memberikan umpan
proses pembelajaran. balik yang

konstruktif  selama
presentasi (Ronderos

et al., 2024).
6. Guru  memberikan | Penilaian  sumatif, | Penilaian akhir
Evaluasi dan | evaluasi penilaian portofolio | termasuk
Umpan Balik Akhir | komprehensif mengevaluasi
terhadap hasil keseluruhan proyek
pembelajaran  dan dan portofolio
proses berpikir kritis. reflektif pada

perjalanan  berpikir
kritis (Valdes et al.,
2023).

8. Pengembangan Evaluasi Model Pembelajaran Experiential Siklus Kembar (Bergsteiner
& Avery, 2014)

Pendekatan Pembelajaran Experiential berdasarkan siklus kembar menekankan
pengalaman langsung sebagai sumber utama pembelajaran, dengan penggabungan siklus
pengalaman konkrit dan abstrak yang berkelanjutan. Model ini merupakan pengembangan dari
teori Kolb, yang menyatakan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi melalui pengalaman
langsung tetapi juga melalui refleksi dan pemrosesan pengalaman tersebut dalam siklus yang
saling terkait (Bergsteiner p& Avery, 2014). Selain itu, tahapan penilaian yang berkelanjutan
dan melibatkan penilaian diri, observasi, serta umpan balik dari tutor atau kelompok sebaya
menjadi bagian penting dalam memastikan bahwa pengalaman tersebut diinternalisasi secara
efektif oleh siswa.

Berikut ini adalah tabel yang menjelaskan tahapan pembelajaran dalam model
pembelajaran experiential siklus kembar, diikuti dengan jenis-jenis penilaian yang dapat
digunakan pada setiap tahapan pembelajaran.

Tahapan Deskripsi Jenis Penilaian Tahapan Penilaian
Pembelajaran
Tahap 1: Siswa Observasi,  diskusi | Observasi dilakukan
Pengumpulan mengumpulkan kelompok, dan | oleh tutor untuk
Informasi dan informasi dari | umpan balik dari | mengukur
Sense-making pengalaman tutor keterlibatan dan
langsung atau pemahaman  awal
sumber sekunder dan siswa
membuat makna dari
informasi tersebut.
Tahap 2: Siswa  memproses | Penilaian diri dan | Penilaian diri
Konseptualisasi informasi yang | diskusi reflektif digunakan untuk




didapat dengan mengukur
membangun konsep pemahaman teoretis
atau  teori  dari dan refleksi kritis
pengalaman  yang siswa
mereka alami.
Tahap 3: Siswa merencanakan | Umpan balik dari | Penilaian ini
Perencanaan langkah-langkah kelompok sebaya dilakukan  melalui
berikutnya untuk diskusi  kelompok
menguji konsep atau dan presentasi
teori yang telah rencana tindakan
mereka bangun. siswa
Tahap 4: Siswa menerapkan | Observasi langsung, | Observasi oleh tutor
Implementasi atau | rencana atau | penilaian diri, dan | atau mentor, serta
Eksperimen eksperimen penilaian  berbasis | refleksi diri
berdasarkan konsep | aktivitas dilakukan untuk
yang telah mengukur efektivitas
dikembangkan, implementasi
melalui aktivitas
langsung atau
simulasi.
Siklus Abstrak: Siswa merefleksikan | Refleksi diri, | Penilaian  reflektif
Refleksi dan hasil dari | penilaian  reflektif | untuk ~ mendorong
Penilaian Kritis implementasi untuk | dari tutor, dan umpan | perbaikan dan
mengidentifikasi apa | balik peningkatan konsep
yang telah dipelajari pembelajaran

dan bagaimana
penerapannya ke
masa depan.




Bagian 3;

Lampiran berupa CMAP Theory Learning dari Vicky Earle, yg sudah disempurnakan
beserta Evaluasi2nya.
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